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Abstract

An independent curriculum in elementary schools is an educational approach that provides freedom and flexibility
to educators and students in the learning process. The advantage is that it allows learning that is more suited to the
needs, interests and abilities of students, which can help increase student motivation and involvement in the classroom.
The project-based and thematic approach applied in the independent curriculum also develops 21st century skills
such as critical thinking, creativity and collaboration which are important to prepare students to face future challenges.
The curriculum also encourages innovation in teaching by providing space for educators to use more creative and
student-centered methods. In this way, an independent curriculum can create a more dynamic, relevant and enjoyable
learning atmosphere in elementary schools that not only focuses on academic achievement but also on developing the
character and social skills of students.
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Abstrak

Kurikulum merdeka di sekolah dasar merupakan pendekatan Pendidikan yang memberikan
kebebasan dan fleksibilitas kepada pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Seperti
kelebihannya yaitu memungkinkan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan, minat dan
kemampuan peserta didik, yang dapat membantu meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta
didik di dalam kelas. Pendekatan berbasis proyek dan tematik yang diterapkan dalam kurikulum
merdeka juga mengembangkan keterampilan pata abad 21 seperti berpikir kritis, kreativitas dan
kolaborasi yang penting untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan masa akan
dating. Kurikulum juga mendorong inovasi dalam pengajaran dengan memberikan ruang bagi
pendidik untuk bisa menggunakan metode yang lebih kreatif dan berpusat pada peserta didik.
Dengan demikian, kurikulum merdeka dapat menciptakan suasaan belajar yang lebih dinamis,
relevan, dan menyenangkat di sekolah dasar yang tidak hanya berfokus pada pencapaian adademik
tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial peserta didik.

Kata kunci: kelebihan, kurikulum, merdeka, sekolah, dasar

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka di sekolah dasar memiliki berbagai kelebihan yang memberikaan
dampak positif terhadap perkembangan peserta didik. Salah satunya kelebihan utama dari
kurikulum ini yaitu memberikan kebebasan kebada pendidik dan sekolah untuk merancang
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Afni dkk., 2024);
(Almiati dkk., 2025); (Andrian dkk., 2024). Dalam kurikulum merdeka pendidik diberikan
fleksibilitas untuk memilih pendekatan, metode dan media pembelajarn yang dianggap paling
efektif untukmencapai tujuan yang diinginkan, sehingga proses belajar memilih menarik dan tidak
menonton (Antika dkk., 2024); (Arnadi dkk., 2021); (Arnadi dkk., 2024).

Kurikulum juga lebih berorientasi pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
dimana setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan mereka. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk lebih memahami pelajaran dengan cara yang kebih
menyenangkan dan sesuai dengan minat mereka dan lebih focus pada pencapaian nilai
mereka,membuat perserta didik lebih paham mendalam tentang materi tersebut (Aslan, 2017b);

527


https://jutepe-joln.net/index.php/JURPERU
mailto:Yuni2003n@gmail.com

(Aslan, 2017a); (Aslan, 2018b). Secara keseluruhan, kurikulum merdeka menawarkan pembelajaran
yang lebih kreatif, relevan dan fleksibel serta berfokus pada pengembangan keterampilan yang
dibutuhkan di masa akan dating. Dengan demikian diharapkan kurikulum ini dapat membantu
menciptakan generasi yang lebih kompeten, kreatif dan siap menghadapi tantangan global.

METODE

Dalam kajian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dan Jberrary research.
Dimana peneliti menggunakan metode ini dikarenakan berfokus pengumpulan data dan berasal
dati sumber—sumber buku yang ada di perpustakaan.' Penelitian deskriptif kualitatif memberikan
gambaran yang jelas dan rinci tentang bagaimana kurikulum diterapkan di sekolah dasar, serta
bagaimana respong pendidik, peserta didik dan orang tua terhadap perubahan tersebut (Aslan,
2018a); (Aslan, 2019a); (Aslan, 2019b). Juga menggunakan sumber sekunder dimana data yang
didapat bukan dari buku induk tetapi dari buku-buku tersebut memuat suatu data-data yang
mendukung.’

HASIL DAN PEMBAHASAN

kelebihan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar dapat difokuskan pada berbagai aspek
yang menjelaskan dampak positif dari penerapan kurikulum ini terhadap proses pembelajaran
kualitas pendidikan, serta pengembangan pesetra didik secara menyeluruh.” Dalam pembahasan
ini, akan mengeksplorasi beberapa kelebihan utama yang menjadi karakteristik dari Kurikulum
Merdeka, serta bagaimana hal tersebut memberikan dampak yang signifikan di tingkat pendidikan
dasar (Aslan, 2023); (Aslan & Hifza, 2019); (Aslan & Hifza, 2020).

1. Fleksibilitas Pembelajaran

Kelebihan pertama dari Kurikulum Merdeka adalah fleksibilitas dalam pembelajaran yang
diberikan kepada pendidikan dan peserta didik. Dalam sistem pendidikan sebelumnya, kurikulum
sering kali bersifat kaku dan terstandarisasi, membuat pendidik dan peserta didik terikat pada jalur
yang telah ditentukan tanpa banyak ruang untuk penyesuaian sesuai dengan kebutuhan individu
(Aslan, Hifza, & Suhardi, 2020); (Aslan, Hifza, Syakhrani, dkk., 2020); (Aslan dkk., 2019). Namun,
Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan terhadap pendidik untuk memilih pendekatan dan
metode yang paling sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.*

Fleksibilitas ini memungkinkan pendidik untuk merancang pembelajaran yang lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Misalnya, pembelajaran
berbasis proyek atau project-based learning (PBL) menjadi salah satu metode yang diterapkan, di
mana peserta didik tidak hanya diajarkan teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis
melalui proyek yang terkait dengan dunia nyata. Ini membuat pembelajaran lebih bermakna dan
menarik bagi peserta didik (Aslan & Suhari, 2018); (Aslan & Wahyudin, 2020); (Aslan, 2013).

KESIMPULAN

Kurikulum Merdeka membawa perubahan yang signifikan dalam dunia pendidikan,
terutama di tingkat sekolah dasar. Dengan pendekatan yang lebih fleksibel, berfokus pada peserta
didik, dan mengutamakan pengembangan keterampilan abad 21, Kurikulum Merdeka memberikan
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peluang bagi peserta didik untuk belajar dengan cara yang lebih relevan dan menyenangkan.
Fleksibilitas dalam metode pembelajaran memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
bermakna.

Selain itu, Kurikulum Merdeka juga mengedepankan pengembangan karakter, yang tidak
hanya menilai kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga keterampilan sosial dan emosional.
Dengan penilaian yang lebih holistik, peserta didik diberikan kesempatan untuk berkembang secara
menyeluruh. Keterlibatan orang tua dan masyarakat juga menjadi aspek penting dalam
implementasi kurikulum ini, menciptakan sinergi yang mendukung kesuksesan pendidikan di
tingkat dasar.

Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka berpotensi untuk mencetak generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan sosial, karakter, dan kemampuan
beradaptasi yang sangat dibutuhkan di masa depan. Implementasi yang tepat dari kurikulum ini
akan memberikan dampak positif yang besar bagi perkembangan pendidikan Indonesia,
menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif, kreatif, dan relevan dengan tuntutan zaman.
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